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• Pembelajaran seumur hidup

• Dukungan dalam transisi

• Kesetaraan gender

• Perlindungan sosial

Kapabilitas Manusia

• Perlindungan perburuhan universal

• Kedaulatan waktu

• Keterwakilan kolektif

• Teknologi untuk pekerjaan yang layak

Lembaga 
Ketenagakerjaan

• Transformasi ekonomi

• Mengubah insentif

Kerja Layak & 
Berkelanjutan

Sumber: Work for a brighter future, Global Commission on the Future of Work, ILO, 2019



Tantangan Kerja Layak: Informalitas
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1,3 milliar
Pekerja informal di Asia Pasifik awal 2020 (ILO, 2021)

78,14 juta
Pekerja informal di Indonesia, Februari 2021 (BPS, 

2021)



Informalitas: Definisi Nasional
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Negara Sumber Definisi

Thailand The Informal Employment 
Survey

Pekerjaan Informal = pekerja yang tidak dilindungi atau
tidak memiliki jaminan sosial dari pekerjaannya

Indonesia BPS Statistics Indonesia Informalitas merujuk pada pekerjaan di sektor informal, 
terdiri dari pekerja mandiri, pekerja kasual; pengusaha
yang dibantu oleh pekerja temporer atau tidak dibayar; 
dan semua pekerja keluarga (termasuk agrikultur)

Filipina Philippines Statistics 
Authority

Sektor informal = usaha rumahan non-korporasi, seperti-
korporasi, pekerja domestik yang dipekerjakan di rumah, 
unit usaha dengan 10 pekerja atau lebih, unit usaha di 
bidang layanan professional (kecuali memenuhi semua
kriteria) dan perkebunan atau peternakan terlepas dari
ukuran.

http://web.nso.go.th/en/survey/lfs/data_lfs/2016_iep_Full_Report.pdf
http://www.unsiap.or.jp/e-learning/el_material/PSS/1507_Informal/cr/Indonesia_cr.pdf
http://nap.psa.gov.ph/glossary/terms/indicatorDetails.asp?strIndi=138


Informalitas: Definisi Internasional
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Pekerjaan di sektor informal (ICLS Ke-15, 1993)

Semua pekerjaan di usaha informal

1990 2000 2010 2020

01

15th ICLS
1993

03

Recommendation 204
2015

02

17th ICLS
2003

*ICLS: International Conference of Labour Statisticians
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01

15th ICLS
1993

03

Recommendation 204
2015

02

17th ICLS
2003

*ICLS: International Conference of Labour Statisticians

Pekerjaan Informal (ICLS Ke-17, 2003)

Semua pekerjaan informal, yang dilaksanakan di dalam usaha di sektor formal, sector 

informal, atau rumah tangga



Informalitas: Definisi Internasional
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1990 2000 2010 2020

01

15th ICLS
1993

03

Rekomendasi ILO 204
2015

02

17th ICLS
2003

*ICLS: International Conference of Labour Statisticians

Ekonomi Informal (Rekomendasi ILO 204, 2015)

Semua kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pekerja dan unit ekonomi yang – secara

hukum dan praktik – tidak atau kurang tercakup oleh pengaturan formal



Indikator dasar
Konteks
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 ILO mendukung banyak negara dalam mengimplementasikan Agenda 

Pembangunan Berkelanjutan (SDG);

 Memonitor SDG, terutama indicator 1.3 tentang perlindungan sosial

dasar (social protection floor);

ILO telah menyusun kumpulan indikator dasar untuk mendukung negara-

negara mengembangkan statistic perlindungan sosial mereka



Indikator 1.3.1 SDG
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Indikator 1.3.1: Proporsi populasi yang dicakup dalam sistem perlindungan sosial, 

berdasarkan jenis kelamin, dengan membedakan anak-anak, orang tidak bekerja, orang lanjut

usia, orang dengan disabilitas, perempuan hamil, bayi baru lahir, korban kecelakaan kerja, 

dan kaum miskin dan rentan

1.Total populasi yang dicakup oleh sistem perlindungan sosial dasar

2.Bagian dari anak-anak yang mendapatkan manfaat perlindungan sosial

3.Bagian dari perempuan yang mendapatkan jaminan melahirkan/maternitas

4.Bagian dari lanjut usia yang mendapatkan pensiun hari tua

5.Bagian dari orang dengan disabilitas yang mendapatkan jaminan

6.Bagian dari penganggur yang mendapatkan jaminan pengangguran

7.Bagian dari angkatan kerja yang dicakup dalam skema kecelakaan kerja

8.Bagian dari kaum miskin yang dicakup dalam sistem perlindungan sosial

9.Bagian dari kelompok rentan yang diacakup dalam sistem perlindungan sosial.
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Indikator dasar
Fungsi perlindungan sosial yang dicakup

 Hari tua

 Disabilitas

 Pengangguran

 Kelahiran (maternitas)

 Kecelakaan kerja

 Anak dan keluarga

 Kelompok rentan

+ indikator perlindungan sosial secara keseluruhan
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Indikator dasar
Analisis

 Cakupan efektif – berapa orang yang mendapatkan manfaat?

 Kecukupan – berapa tingkatan perlindungannya?

 Pengeluaran – berapa biayanya?



Daftar indikator
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#1 Pensiunan (penerima manfaat)

#1.1 Kontributor

#2 Penerima manfaat disabilitas/manfaat disabilitas

#3 Penerima tunjangan pengangguran

#4 Perempuan penerima tunjangan melahirkan (maternitas)

#5 Perlindungan dari kecelakaan di tempat kerja dan penyakit akibat kerja

#6 Tunjangan anak dan keluarga

#7 Perlindungan kelompok rentan

#8 Cakupan agregat perlindungan sosial

#9 Pengeluaran

#10 Pengeluaran per kapita

Pemisahan minimum: jenis kelamin

Numerator     ->   a

Denominator ->   b



1. Proporsi orang lanjut usia yang menerima pensiun

Deskripsi

Proporsi orang lanjut usia – di atas usia pensiun yang ditetapkan – menerima pensiun (dari

skema iuran atau non-iuran)

Numerator

Jumlah penerima manfaat jaminan pensiun (iuran atau non-iuran)

Denominator

Populasi di atas usia pensiun, tergantung usia pensiun legal di negara bersangkutan

13

Fungsi: hari tua



1.1. Proporsi angkatan kerja yang berkontribusi pada sistem
pensiun

Deskripsi

Proporsi angkatan kerja yang berkontribusi secara aktif dalam skema pensiun (skema iuran

pensiun)

Numerator

Jumlah pengiur aktif pada skema pensiun (termasuk semua skema iuran pensiun)

Denominator

Angkata kerja (usia 15-64 atau 15+)
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Fungsi: hari tua



2. Proporsi orang dengan disabilitas berat yang menerima
manfaat

Deskripsi

Proporsi orang dengan disabilitas berat yang menerima manfaat (dalam skema iuran atau

non-iuran)

Numerator

Jumlah penerima manfaat disabilitas (skema iuran atau non-iuran)

Denominator

Jumlah orang dengan disabilitas berat
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Fungsi: disabilitas



3. Orang yang menerima tujangan pengangguran

Deskripsi

Proporsi pengangguran (atau pengangguran terdaftar) yang menerima tunjangan tunai

pengangguran (skema iuran dan non-iuran)

Numerator

Jumlah penerima manfaat tunjangan tunai pengangguran (skema iuran atau non-iuran)

Denominator

Jumlah pengangguran atau pengangguran terdaftar (sumber nasional)
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Fungsi: Pengangguran



4. Proporsi perempuan melahirkan yang dicakup oleh tunjangan
melahirkan

Deskripsi

Proporsi perempuan melahirkan dalam tahun bersangkutan yang menerima tunjangan tunai

melahirkan (skema iuran dan non-iuran)

Numerator

Jumlah penerima manfaat tunjangan tunai melahirkan (skema iuran atau non-iuran)

Denominator

Jumlah perempuan melahirkan (tahun bersangkutan)
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Fungsi: maternitas



5. Pekerja yang dicakup dalam kecelakaan kerja

Deskripsi

Proporsi populasi pekerja atau orang yang bekerja terlindungi dari kecelakaan kerja atau

penyakit akibat kerja

Numerator

Jumlah orang terlindungi (atau pengiur aktif) dalam kecelakaan kerja atau penyakit akibat

kerja (berdasarkan skema iuran atau tanggung jawab pemberi kerja, dsb.)

Denominator

Populasi orang bekerja atau angkatan kerja
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Fungsi: kecelakaan kerja



6. Proporsi anak-anak yang dicakup dalam manfaat perlindungan
sosial

Deskripsi

Proporsi anak-anak/keluarga dengan anak yang menerima tunjangan anak atau

keluarga

Numerator

Jumlah anak (atau keluarga dengan anak) yang menerima tunjangan tunai

Denominator

Jumlah anak (atau keluarga dengan anak)
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Fungsi: Anak-anak dan keluarga



7. Proporsi orang rentan yang dicakup dalam sistem
perlindungan sosial dasar

Deskripsi

Proporsi orang rentan yang dicakup dalam sistem perlindungan sosial dasar (manfaat tunai non-

iuran)

Numerator

Jumlah penerima manfaat bantuan sosial (tunjangan tunai non-iuran)

Denominator

Semua anak-anak

+ Orang berusia di atas 65 tahun yang tidak mendapatkan pensiun berbasis iuran +

+ Populasi orang bekerja tidak terasuransi yang tidak mendapat manfaat berbasis iuran
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Fungsi: kerentanan



8. Proporsi populasi yang terlindungi oleh paling sedikit satu area 
perlindungan sosial

Deskripsi

Proporsi populasi terlindungi – menerima manfaat atau mengiur secara aktif – dalam paling 

sedikit satu fungsi perlidungan sosial

Numerator

Jumlah penerima manfaat tunjangan tunai non-iuran + penerima manfaat tunai iuran + 

pengiur aktif skema perlindungan sosial

Denominator

Populasi total
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9. Pengeluaran sebagai % dari PDB

Deskripsi

Pengeluraran total untuk perlindungan sosial sebagai % dari PDB (kecuali kesehatan).

Numerator

Pengeluaran total (termasuk biaya administratif) perlindugan sosial kecuali kesehatan

Denominator 

Produk domestik bruto (PDB)
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10. Pengeluaran per kapita

Deskripsi

Pengeluaran total per kapita untuk perlindungan sosial, kecuali kesehatan

Numerator

Pengeluaran total (termasuk biaya administratif) untuk perlindungan sosial kecuali

kesehatan

Denominator

Populasi total
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